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BAB IV
PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Singkat Adira Kredit A Danamon Company
1. Sekilas Tentang Adira Kredit A Danamon Company

PT. Adira Kredit A Danamon Company adalah Lembaga Pembiayaan Nasional yang bergerak dalam jasa Pembiayaan Elektronik dan Furniture. Perusahaan yang merupakan bagian dari Adira Finance ini berdiri pada 2002 dan memfokuskan pada pembiayaan perangkat elektronik, furniture, dan perabot rumah tangga.

Secara garis besar, Adira Kredit A Danamon Company memungkinkan konsumennya untuk memilih sistematika pembayaran yang akan dilakukan, termasuk kredit. Kredit tersebutlah yang akan direferensikan oleh rekanan Adira “Melalui proses persetujuan orang akan mendapatkan kredit untuk membeli barang-barang yang diinginkan. Meski diterjang krisis, industri multifinance di matanya masih akan terus berkembang dengan kompetisi yang meningkat pula seiring kebutuhan konsumen, mengingat industri ini terus mengikuti perkembangan pasar. Walau begitu, bukan berarti sektor ini bebas dari hambatan. Kendala yang ada justru lebih mengarah kepada proses dan pengetahuan konsumen tentang kredit itu sendiri. Jika salah ambil langkah, stigma buruk tentang sistem kredit itu sendiri bisa terbentuk”.
 Karena belum semua orang teredukasi dengan baik kredit itu sebenarnya apa fungsinya.Tapi kalau edukasinya cukup dan infrastruktur makin lengkap, harusnya merupakan sebuah kesempatan bagi bisnis multifinance yang cukup kokoh Adira Kredit dibawah naungan Bank Danamon Indonesia Langsung.

Salah satu anak usaha Bank Danamon Indonesia ini mulai November 2008 Adira Kredit rebranding ulang namanya menjadi Adira Kredit A Danamon Company. Dan perusahaan pembiayaan elektronik anak usaha Danamon, Adira Kredit Multifinance (Adira Kredit) siapkan ekspansi guna menggenjot pengadaan pembiayaan. Salah satu ide kreatif yang dilakukan oleh Adira Kredit akan memfokuskan untuk menambah outlet baru atau yang lebih dikenal sebagai point of sales (POS) yang dilokasikan pada tingkat kabupaten.

Pada wilayah Tulungagung Adira Kredit A Danamon Company 2006. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung terbangun yang lebih dulu didahului dengan adanya Pos Kediri yang memberikan hasil yang signifikan dalam pengadaan pembiayaan. Selain itu ekspansi perusahaan untuk lebih mengembangkan pengadaan pembiayaan dan berdasarkan hasil dari Badan Statistik Nasional yang menunjukkan bahwa Tulungagung memiliki masyarakat tingkat ekonomi yang sangat berpotensi untuk pengembangan lembaga pembiayaan seperti halnya Adira Kredit.

Hal itu bukan isapan jempol saja dengan konsep dan perencanaan yang baik, setelah dua tahun Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung telah menjadi cabang bisa diandalkan. Dibuktikan dengan banyaknya konsumen yang telah mengenal dan menggunakan fasilitas yang sediakan oleh Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung. Selain itu juga dengan adanya dukungan positif oleh toko-toko besar Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung atau marcent yang banyak menggunakan fasilitas kredit yang dapat memenuhi kebutuhan pasar tentang kredit. Beberapa marcent di Tulungagung yang bekerjasama dengan Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung :

a. Samodra Elektronik dan Forniture 
m.
Toko sepeda Sri Indiati
b. Dwijaya Computer 
n.
Mebel Utomo
c. Jaya Sakti Elektronik
o.
Furnimart
d. Proton Computer
p.
TokoMarcopolo
e. Cahaya United
q.
Jess Elektronik
f. Agung Jaya 
r.
Jaya Agung
g. Multidata Computer
s.
Sandy Car Audio
h. Duta Mandiri Computer
t.
Oke Shop
i. Multiunion Computer
u.
Hartawan Cell
j. Indo Computer
v.
Metro Elektronik
k. Visi Computer
w.
Terangjaya
l. Lubican Computer
x.
Mebel Budidoyo
Banyaknya pilihan fasilitas yang dapat digunakan oleh konsumen atau pasar Tulungagung yang telah disediakan oleh Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung, menjadi salah satu langkah perkembangannya dan mudah diterima oleh masyarakat. Berbagai fasilitas antara lain: rate bunga rendah, sistem angsuran flat, kemudahan dalam proses kredit, sistem penjaminan yang mudah dan sistem pembayaran yang dapat dilakukan secara online atau manual selain itu masih banyak program yang disajikan Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung yang memudahkan konsumennya.

2. Lokasi

Pemilihan lokasi suatu usaha merupakan hal yang penting, sebab lokasi usaha adalah merupakan faktor utama untuk meneruskan kelangsungan hidup suatu usaha. Selain itu, lokasi usaha juga mempengaruhi perkembangan usaha, maka dari itu Adira Kredit A Danamon Company pada awalnya lokasi usaha dipilih di jalan Basuki Rahmat no.12 Tulungagung yang sekarang ditempati oleh Oke Shop. Namun pada 2008 kantor Adira Kredit Pos Tulungagung berpindah ke jalan Basuki Rahmat no.35 dikarenakan kontrak kantor yang sebelumnya telah habis dan berlajutnya sampai ini.

3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah suatu gambaran visual dari hubungan antara satu kelompok dengan karyawan dari kegiatan perusahaan dengan kelompok yang lain dalam suatu perusahaan. Pengorganisasian merupakan proses penciptaan hubungan antara komponen organisasi yang bertujuan agar segala kegiatan diarahkan pada pencapaian tujuan organisasi. Suatu struktur organisasi merinci pembagian aktifitas kerja dan menunjukkan bagaimana keterkaitan tingkatan yang satu dengan yang lainnya sampai tingkat tertentu, juga menunjukkan tingkatan spesialisasi dan aktifitas kerja. Bagi perusahaan, struktur organisasi merupakan hal yang penting, karena didalam struktur organisasi akan tercermin adanya suatu sistem kerjasama yang sitematik antar karyawan. Adapun struktur organisasi Adira Kredit Danamon company Tulungagung dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Adapun tugas dan tanggungjawab dari masing-masing yang terdapat dalam bagian struktur organisasi tersebut di atas adalah sebagai berikut :

a. Kepala Pos

Tugas dan tanggungjawab:

1) Memimpin dan mengkoordinir seluruh kegiatan yang terdapat dalam lingkup  pos. 
2) Menentukan kebijakan, baik yang bersifat umum maupun khusus.

3) Menentukan efektifitasnya dan rencana kerja usaha.

4) Bertindak sebagai pengambil keputusan terakhir dalam tingkat pos dengan pertimbangan sasaran-sasaran yang berasal dari bawahan.

5) Bertindak atas nama perusahaan dalam kegiatan yang menyangkut keperluan perusahaan.

6) Mengatur pelaksanaan kerja karyawan dan membagi-nya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing.

7) Melaksanakan koordinasi dengan bagian-bagian yang ada untuk melaksanakaan aktifitas perusahaan.

b. PCC (Pos Collector Coordinator)
Tugas dan tanggung jawab :

1) Membantu Kepala pos dalam menjalankan tugas-tugasnya.

2) Mengambil alih tugas-tugas Kepala pos apabila Kepala pos sedang berhalangan.

3) Bertanggung jawab terhadap Kepala pos atas segala hasil kerja karyawan khususnya bagian Kasir dan bagian penagihan (collector).

c. Bagian kasir

Tugas dan tanggungjawab :

1) Bertindak untuk melaksanakan tugasnya menerima angsuran dari pelanggan.

2) Membantu pelanggan dalam memberikan informasi tentang angsuran.

3) Menjaga dan menyetorkan uang angsuran ke Bank Danamon. 

4) Memberikan laporan harian mengenai angsuran kepada PCC.

d. Bagian penagihan

1) Melakukan kunjungan berkala kepada konsumen yang mengalami keterlambatan pembayaran angsuran.

2) Bertindak untuk melaksanakan tugasnya dalam penagihan kredit macet.

3) Melakukan penarikan barang kredit terhadap konsumen yang mengalami kredit macet.

4) Memberikan laporan harian mengenai kegiatan hariannya kepada PPC.
e. Bagian Marketing

Tugas dan tanggungjawab :

1) Memberikan informasi kepada konsumen mengenai produk.

2) Bertindak untuk melaksanakan tugasnya dalam menawarkan barang-barang yang dikreditkan.

3) Membantu konsumen dalam proses pengambilan kredit.

4) Melakukan kerja sama dengan toko-toko yang menjalankan sistem kredit melalui Adira Kredit.

5) Mengawasi aktifitas karyawan dalam melakukan kunjungan berlaka ke toko-toko yang bekerjasama dengan Adira Kredit.

6) Memberikan laporan harian dan bulanan kepada kepala pos.

4. Prosedur Pengajuan Kredit
Proses pengajuan kredit merupakan langkah yang harus dilalui oleh yang menginginkan mandapatkan melalui kredit. Terdapat beberapa hal yang harus dperhatikan bagi konsumen yang akan melakukan proses kredit pada Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung antara lain:

a. Konsumen mendatangi toko yang didalamnya menyediakan barang-barang yang diinginkan

b. Konsumen mendatangi kantor Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung untuk mengetahui sistem angsuran dengan dipandu oleh bagian marketing.
c. Bagian marketing menjelaskan kepada konsumen untuk melengkapi berkas-berkas persyaratan kredit antara lain:

1) Foto copy kartu identitas.

2) Foto copy kartu keluarga

3) Rekening listrik asli.

4) Rekening tabungan

5) Angsuran motor (bagi yang memiliki kredit motor)

d. Mengisi formulir perjanjian kredit yang telah disediakan Adira oleh bagian marketing.

e. Bagian survei melakukan survei lapangan (Field Survey) atau dengan survei menggunakan telepon (Tele Survey)

f. Konsumen menunggu hasil survei untuk menentukan disetujui atau tidaknya pengajuan kredit konsumen tersebut.

g. Jika tidak disetujui maka konsumen akan mendapatkan informasi bahwa pengajuan kreditnya belum disetujui.

h. Jika pengajuannya diterima oleh Adira Kredit maka terdapat pembaritahuan kepada konsumen untuk mengambil barang diinginkan dengan membayar angsuran pertama di toko tempat konsumen sebelumnya.

i. Selanjutnya kensumen melakukan pembayaran angsuran dibulan berikutnya sampai habis masa kreditnya langsung melalui kantor Adira, atau kantor pos  maupun menggunakan sistem Online dengan ATM.

Demikian data gambaran umum mengenai Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini.
B. Paparan Data Penelitian

Data yang peneliti peroleh dari lapangan adalah data hasil observasi dan interview atau wawancara. Dalam hal ini, peneliti tidak mengalami kendala yang berarti untuk menggali informasi. Wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara tak terstruktur atau bisa dikatakan wawancara informal, sehingga proses wawancara ini bersifat santai dan berlangsung dalam kegiatan sehari-hari tanpa mengganggu aktivitas subjek.

Berikut ini adalah data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang diperoleh peneliti.

1. Sistem Angsuran Pada Transaksi Finance Leasing Pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung
Sistem angsuran yang dipakai oleh PT. Adira adalah sistem angsuran flat sebagaimana Roni Setiyono seorang kepala Pos Adira Kredit A Danamon Pos Tulungagung menjelaskan tentang sistem angsuran yang diterapkan pada Adira Kredit A Danamon Pos Tulungagung 
"Dalam perusahaan ini menggunakan sistem angsuran yang memberlakukan sistem angsuran Flat yang berarti sistem angsuran yang jumlah angsuran yang dibayarkan pada tiap bulannya sama atau tetap, dalam hal ini lebih memberikan kenyamanan kepada konsumen".

Sandra Christiawan, PCC (Pos collector Coordinator) ketika ditanya tentang faktor yang mempengaruhi Adira Kredit A Danamon Pos Tulungagung mengunakan sistem angsuran yang flat, beliau menjawab:
 "Perusahaan ini memang menggunakan sistem flat. Penggunaan sistem angsuran yang flat dilakukan agar dapat membuat calon nasabah  tertarik pada layanan kami dikarenakan sistem flat lebih terlihat lebih ringan terihat pada angsuran tiap bulannya disamakan dari awal angsuran sampai akhir angsuran".

Seperti juga yang dikatakan oleh Lia Noviana, ketika ditanya tentang sistem angsuran pada seorang kasir, beliau menjawab: 
"Angsuran di Adira ini ringan karena memang pembiayaannya dibarang-barang yang relatif murah dan hasilnya pada pembayaran angsurannya nasabah jarang yang terjadi keterlambatan”.

Dari beberapa pendapat diatas diperkuat oleh pendapat seorang nasabah yang bernama Suwarti, yang bertempat tinggal desa Sidomulyo kecamatan Gondang ia mengatakan mengenai sistem angsuran: "Di Adira itu  biasanya tidak pakai DP, angsurannya sama  tiap bulannya jadi angsuarn tiap bulannya tidak ada yang berubah".

Winih Sunarto, seorang nasabah, ia juga menjelaskan tentang sistem angsuran PT. Adira "di Adira angsurannya murah ditambah bunganya juga ringan dan kalau sudah berlangganan akan dapat bunga yang lebih ringan kalau angsurannya bagus".

Dan mengenai hak kepemilikan barang dalam proses transaksi peneliti menanyakan kepada bapak Roni setiono beliau mengatakan :
“Dalam proses transaksi leasing di Adira ini hak kepemilikan barang tetap menjadi milik dari perusahaan dan hak kepemilikan barang akan berpindah kepada konsumen setelah selesai masa angsuran yang telah ditujui bersama secara cuma-cuma”.

Masalah hak kepemilikan barang yang telah disampaikan oleh bapak Roni Setiono sesuai dengan ketentuan draf kontrak perjanjian tentang hak milik atas barang yaitu “Hak milik secara hukum atas barang tetap berada pada tangan kreditur sampai kewajiban telah dibayarkan lunas oleh debitur”.
2. Sistem Pengambilan Keuntungan Pada Transaksi Finance Leasing Pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung
Sistem pengambilan keuntungan pada transaksi finance leasing pada PT. Adira adalah dengan menggunakan sistem suku bunga rendah. Roni Setiyono menjelaskan tentang sistem pengambilan keuntungan yang dilakukan oleh pihak Adira Kredit A Danamon Pos Tulungagung, 
"Adira itu menggunakan sistem bunga yang nanti digabungkan pada setiap angsuran para nasabah yang ditentukan sejak awal proses kredit. menggunakan suku bunga yang relatif rendah jadi nasabah tidak akan merasa terlalu terbebani dengan bunga tersebut namun dari perusahaaan juga tetap memperoleh keuntungan”.
 
 Informasi lain tentang sistem pengambilan keuntungan dalam Adira sebagaimana yang dijelaskan oleh Sandra Cristiawan, beliau mengatakan: 

“ Di Adira menggunakan sistem bunga yang secara umum ditentukan dengan menggunakan perhitungan pengambilan keuntungan di bandingkan dengan prosentase dari biaya-biaya dan besarnya keterlambatan  pembayaran. Sehingga tingkat bunganya bisa berubah setiap bulan atau dalam jangka waktu yang tidak ditentukan”. 

Informasi lain tentang sistem pengambilan keuntungan dalam Adira sebagaimana yang dijelaskan oleh Saiful Huda, beliau mengatakan:

“Di perusahaan ini mengambil keuntungan dengan sistem bunga yang di hitung secara tetap dalam setiap angsuran setiap bulannya. Bunga keuntungan yang digunakan perusahaan ini rendah yaitu antara 2 %”.

Informasi didapat dari Winih sunarto sebagai pelanggan Adira mengenai sistem pengambilan keuntungan dalam Adira, beliau mengatakan:

“Di Adira itu menggunakan sistem bunga sebagai sistem keuntungan. Namun saya mengganggap masih relatif terjangkau, karena bunganya hanya rata-rata sekitar 2%.  Bagi saya bunga yang rendah seperti itu masih dapat di maklumi dan juga tidak membebani bagi pelanggan seperti saya”.

Pendapat diatas sesuai dengan ketentuan perjanjian kontrak tentang perubahan suku bunga yaitu Kreditur berhak untuk sewaktu-waktu oleh sebab dan/atau alasan apapun meninjau kembali besarnya suku bunga pinjaman untuk disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku pada kreditur dan pemberitahuan tersebut berlaku mengikat debitur cukup dengan pemberitahuan tertulis dari kreditur kepada debitor.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Angsuran Pada Transaksi Finance Leasing Pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung
Finance leasing merupakan suatu bentuk sewa dimana kepemilikan barang tersebut berpindah dari pihak pemberi sewa kepada penyewa. Bila dalam masa akhir sewa pihak penyewa tidak dapat melunasi sewanya, barang tersebut tetap merupakan milik pemberi sewa (perusahaan leasing). Sedangkan bila pada masa akhir sewa pihak penyewa dapat melunasi cicilannya maka barang tersebut menjadi milik penyewa. Dan inilah sebabnya mengapa leasing bentuk ini disebut sebagai sewa-beli.
 

Dalam leasing kedua inilah timbul banyak perdebatan yang terjadi dalam masyarakat. Terlepas ketidaktahuan masyarakat umum tentang hal tersebut. Tidak menutup mata sebagai umat Islam timbul pertanyaan bahwa bagaimana hukum dari finance leasing sendiri dalam pandangan hukum Islam. Lebih dalam daripada itu permasalahan yang muncul dari finance leasing mengenai pembayaran secara angsuran dan penggunaan sistem pengambilan keuntungan. Kedua faktor tersebutlah yang menjadi sumber perdebatan pada masyarakat dalam pengenalan hukum dari finance leasing.

Dalam membahas tentang sistem angsuran yang didalamnya tedapat masalah mengenai besaran angsuran yang membuat rancu bentuk akad yang terjadi dalam finance leasing dan model pembayaran sistem angsuran. Mengenai besaran angsuran yang lebih besar dibandingkan dengan sewa biasa rancu antara akad  jual beli dan akad sewa yang terjadi bersamaan. Sebagian berpendapat bahwa hal tersebut sesuai dengan konsepsi hukum Islam yaitu termasuk dalam kategori Ijaroh Muntahiah Bit Tamlik.
 Walaupun juga muncul pendapat lain yang mengungkapkan bahwa terjadi dua akad yaitu akad jual beli dan akad sewa dalam satu transaksi tidak sesuai dengan syariat Islam, dikarenakan Islam melarang terjadinya dua akad dalam satu transaksi.
 Demikianlah hukum sistem finance leasing yang terjadi di PT. Adira. Adapun penulis lebih memilih pendapat yang pertama karena termasuk konsep ijarah muntahiah bi al-tamlik. Hal itu terlihat dari sistem angsuran yang digunakan perusahaan ini tidak terjadi perpindahan kepemilikan dalam proses angsuran, jadi bahwa barang yang menjadi obyek leasing tetap menjadi milik perusahaan.
Sistem angsuran yang ada di PT. Adira dengan memakai system flat yang angsurannya murah dan berbunga rendah. Angsurannya sama tiap bulan, sehingga tidak memberatkan nasabah. Angsuran dalam PT. Adira tidak bertambah setiap bulannya. Dengan besaran angsuran yang telah mencukupi terhadap harga barang yang menjadi obyek leasing, maka ketika angsuran telah selesai barang tersebut menjadi milik lessee. Hal tersebut tidak menunjukkan bahwa akad sewa dan beli berlaku secara bersamaan yang dilarang oleh syari’at Islam. Namun akad tersebut sesuai dengan akad ijaroh muntahiah Bith Tamlik yang didalamnya bahwa pihak yang menyewakan berjanji akan menghibahkan barang di akhir periode sewa (IMBT with apromise to hibah) yang dipengaruhi oleh besarnya kemampuan penyewa.

2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pengambilan Keuntungan Pada Transaksi Finance Leasing Pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung

Dalam kesempatan ini penulis akan mencoba menguraikan tentang riba. Definisi, kata “riba” berarti bertambah, subur atau lebih.  Di antara pengertian atau definisinya menurut hukum syara’ ialah: Akad bagi membuat pertukaran barang yang tertentu tidak diketahui persamaannya mengikuti perkiraan syara’ ketika akad atau diketahui persamaannya  tetapi dengan  menangguhkan kedua-dua tukaran itu atau salah satunya. Pertambahan pada pertukaran emas dan perak juga pada jenis-jenis benda makanan. 

Perbuatan  riba hukumnya haram dan merupakan salah satu dari tujuh dosa besar. Di antara ayat-ayat Al-Quran yang menunjukkan haram dan kotornya perbuatan riba ini adalah seperti berikut: 
وَأَحَلَّ اللَّهُ الْبَيْعَ وَحَرَّمَ الرِّبَا   
Artinya: 
“Padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.

Dalam hadits juga diterangkan:
عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ عَنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ اجْتَنِبُوا السَّبْعَ الْمُوبِقَاتِ قَالُوا يَا رَسُولَ اللَّهِ وَمَا هُنَّ قَالَ الشِّرْكُ بِاللَّهِ وَالسِّحْرُ وَقَتْلُ النَّفْسِ الَّتِي حَرَّمَ اللَّهُ إِلَّا بِالْحَقِّ وَأَكْلُ الرِّبَا وَأَكْلُ مَالِ الْيَتِيمِ وَالتَّوَلِّي يَوْمَ الزَّحْفِ وَقَذْفُ الْمُحْصَنَاتِ الْمُؤْمِنَاتِ الْغَافِلَاتِ

Artinya: 
Jauhilah Tujuh perkara yang membahayakan, sahabat bertanya: apa itu: nabi bersabda: syirik pada Allah, sihir, membunuh manusia yang diharamkan Allah kecuali dengan haq, makan riba, makan harta anak yatim, lari dari perang, dan menuduh perempuan baik-baik berzina.

Islam mengharamkan riba karena akibatnya terlalu buruk terhadap  anggota masyarakat.  Riba merupakan penindasan dan pemerasan setengah orang-orang kaya terhadap orang-orang miskin. Kebanyakan orang menganggap  riba sama saja  dengan jual beli karena kedua-duanya sama-sama  mendatangkan  keuntungan. Anggapan ini jauh dari hakikat yang sebenarnya. Kedua-dauanya jauh berbeda. Jual beli diharuskan karena mendatangkan faedah yang besar kepada masyarakat.

Walaupun ia mendatangkan keuntungan yang berlipat-ganda, namun ia juga kadang terjebak dalam kerugian, kadang-kadang mendatangkan keuntungan dan kadang-kadang mendatangkan kerugian.  Hal ini berlainan sekali dengan riba karena hal itu sekali-sekali tidak terjebak kepada kerugian, malah sentiasa mendatangkan keuntungan. Secara konteks, bunga bank yang umum termasuk kategori riba. 
عَنْ عَبْدِ اللَّهِ قَالَ لَعَنَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ آكِلَ الرِّبَا وَمُؤْكِلَهُ قَالَ قُلْتُ وَكَاتِبَهُ وَشَاهِدَيْهِ قَالَ إِنَّمَا نُحَدِّثُ بِمَا سَمِعْنَا
Artinya: 
Sesungguhnya Rasulullah melaknat pemakan riba, wakilnya dan penulisnya dan saksinya.

Sistem yang digunakan oleh PT. Adira dalam mengambil keuntungan adalah sistem bunga dengan suku bunga yang rendah sehingga tidak memberatkan konsumen atau nasabah. Secara substantif sistem yang digunakan adalah sama dengan bank, hanya proses akadnya yang tidak sama. Maka dalam hukumnya terdapat 3 pendapat, karena sama dengan bank. Pada garis besarnya para ulama terbagi kepada tiga bagian (tiga golongan) dalam menghadapi masalah bunga, yaitu kelompok yang mengharamkan, kelompok yang menganggapnya subhat (samar) dan kelompok yang menganggap halal (boleh). 
Muhammad Abu Zahrah, Abul A’la al Mauludi, Muhammad Abdul al ‘Arabi dan Muhammad Nejatullah Shiddiqi adalah kelompok yang mengharamkan bunga bank, baik yang mengambilnya (bagi penyimpan di bank) maupun bagi yang mengeluarkannya (peminjam uang di bank). Alasan diharamkannya adalah karena sudah terbukti bahwa akad di bank itu merupakan pinjaman. Bahkan keputusan Ijma’ Muktamar Islam menyatakan bahwa bunga bank tersebut hukumnya haram dan termasuk riba seperti yang diharamkan oleh nash al-Qur’an.
 
Ulama Muhammadiyah dalam muktamar tarjih di Sidoarjo  Jawa Timur tahun 1968 memutuskan bahwa bunga yang diberikan oleh bank-bank milik Negara kepada nasabahnya dan sebaliknya adalah termasuk masalah mutasyabihat, yang dimaksud dengan masalah mutasyabihat adalah perkara yang belum ditemukan kejelasan hukum halal atau haramnya, sebab mengandung unsur-unsur yang mungkin dapat disimpulkan sebagai perkara yang haram, tetapi ditinjau dari unsur lain ada pula unsur yang meringankan keharamannya.
 
Pendapat yang ketiga adalah pendapat yang menghalalkan pengambilan atau pembayaran bunga di bank yang ada dewasa ini, baik bank Negara maupun bang swasta, pendapat ini dipelopori oleh A.Hasan yang juga dikenal oleh Hasan Bandung meskipun sudah bertahun-tahun tinggal di pesantren Bangil, adapun alasan yang digunakannya adalah firman Allah janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda. Jadi yang termasuk riba menurut A. Hasan adalah bunga yang berlipat ganda, bila bunga hanya dua prosen dari modal pinjaman itu, itu tidak berlipat ganda, maka tidak termasuk bunga yang diharamkan oleh agama Islam.
  
Begitu juga dengan pendapat Fazlurrohman, Muhammad Asad, Said al-Najjar, Abd. Al-Mun’im al-Namir. Mereka menekankan pada aspek moral sebagai bentuk pelarangan riba dan mengesampingkan aspek legal formal dari larangan riba sebagaimana dijelaskan dalam hukum Islam. Menurut mereka dilarangnya riba karena menimbulkan ketidakadilan. Sebagaimana dalam al-Qur’an diungkapkan “La tazhlimuna wa la tuzhlamun” (kamu tidak menganiaya dan tidak pula kamu teraniaya). Hal tesebut juga didasarkan pada pendapat ulama klasik Razi, Ibn Qayyim dan Abd al-Rozaq sebagai berikut:

· Menurut Razi; pemberi pinjaman semakin kaya dan sebaliknya, yaitu terjadinya pemerasan atas kelebihan yang ditangguhkan.

· Ibn Qayyim (ulama’ Hambali); larangan riba berkaitan dengan aspek moral, dalam kasus/praktek riba peminjam kalangan miskin tidak punya pilihan lagi kecuali menangguhkan pembayaran hutangnya.

· Abd. Al-Razaq Sanhuri; bunga yang dilarang adalah yang berlipat ganda. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali Imran/3 ayat 130 berikut:
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (( ((((((((((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ( ((((((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( ((((( 

Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan”.

Dari berbagai pendapat mengenai riba di atas, maka dalam pengambilan keuntungan menggunakan sistem bunga dari transaksi finance leasing, sesuai dengan berbagai pendapat tersebut, peneliti cenderung kepada pendapat ketiga yang membolehkan sistem pengambilan keuntungan dalam transaksi finance leasing. Dalam hal ini peneliti mendasarkan pada dua hal:

Pertama; dalam hal sistem pengambilan keuntungan yang dipergunakan oleh PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung yaitu bunga. Namun setelah di teliti bahwa model bunga yang digunakan tidak sama dengan sistem bunga pada bank-bank konvensional pada umumnya. Sebenarnya sistem bunga  yang digunakan oleh perusahaan ini lebih cenderung pada prosentase pengambilan keuntungan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Dengan kata lain, prusahaan memiliki standart untuk mengambil keuntungan, berbeda dengan sistem bunga yang digunakan oleh bank konvesional. Walaupun sama dalam mengambil keuntungan, namun perbedaan jelas dari kedua sistem bunga tersebut. Sistem bunga bank konvensional yang diberlakukan terhadap transaksi pinjaman yang dilakukan oleh konsumen bank tersebut,  hal itu dikategorikan Riba jahiliyah yang terjadi dari utang yang bayar melebihi dari pokok pinjaman. Riba jahiliyah dilarang karena terjadi pelanggaran kaidah “ “ Kullu Qardin Jarra Mafa’atan fahuwa Riba ” (setiap pinjaman yang mengambil manfaat adalah riba). Memberi pinjaman merupakan transaksi kebaikan (tabarru), sedangkan meminta kompensasi adalah transaksi bisnis (tijarah). Jadi yang semula diniatkan sebagai transaksi kebaikan tidak boleh diubah menjadi transaksi yang bermotif bisnis yang bertujuan untuk mengambil keuntungan.
  Hal itu berbeda dengan sistem bunga yang berlaku pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung yang diberlakukan pada transaksi yang memang pada dasarnya merupakan transaksi bisnis yaitu leasing. Dalam Islam diperbolehkan umatnya melakukan transaksi bisnis untuk mendapatkan keuntungan, dan dalam sistem bunga  yang digunakan PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung dikategorikan sebagai upah (ujroh) dari transaksi leasing. 
Kedua, terkait hal bunga yang dilarang adalah yang berlipat ganda. berdasarkan hal itu, maka sistem pengambilan keuntungan pada transaksi finance leasing yang diterapkan di PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung termasuk dalam bunga yang diperbolehkan karena tidak berlipat ganda, yaitu sekitar 2% dari pembiayaan.

Ketiga, terkait larangan riba yang berkaitan dengan aspek moral. Dalam hal ini, maka sistem pengambilan keuntungan pada transaksi finance leasing yang diterapkan di PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung tidak bersifat memaksa pada pelanggan. Pelanggan yang melakukan transaksi finance leasing ini diberikan syarat-syarat yang mana dari syarat-syarat tersebut hanya memungkinkan bagi pelanggan yang benar-benar mampu dalam financial sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada perusahaan. 
Adapun ketentuan mengenai standar yang diberlakukan oleh PT Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung diantaranya.

Standar Biaya Hidup

	Income
	Status
	Biaya Hidup
	Biaya Tanggungan

	1 juta – 5 juta
	Single
	Rp
	600.000
	-

	
	Menikah
	Rp
	1.000.000
	Bayi
	Rp
	75.000

	
	Anak 1

Anak 2

Anak 3
	Rp

Rp

Rp
	1.100.000

1.250.000

1.400.000


	Balita

SD

SMP

SMA

Kuliah

Bekerja

Kontrak


	Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp
	50.000

50.000

75.000

120.000

275.000

0

150.000

	> 5 Juta
	All Status
	30% dari Income
	-


Sebagai contoh seseorang pekerja swasta dengan penghasilan per bulan Rp 1.000.000,-, sudah menikah dan memiliki satu orang anak yang berumur 3 tahun mengajukan leasing sebuah lemari es seharga Rp 2.000.000,- dalam jangka waktu 12 bulan. Dari data di atas perusahaan leasing memutuskan tidak menyetujui pengajuan leasing tersebut dengan pertimbangan bahwa konsumen tersebut tidak memenuhi standar biaya hidup, yaitu untuk konsumen yang telah menikah dengan biaya hidup Rp. 1.000.000,- ditambah biaya tanggungan anak balita Rp. 75.000,-.  Sehingga dari pendapatan tersebut diperkirakan tidak adanya sisa untuk melakukan pembayaran angsuran leasing sebesar Rp. 212.000,- per bulan.
Contoh lainnya, ada seseorang yang bekerja sebagai pegawai negeri dengan penghasilan rata-rata 1 bulan Rp. 2.500.000,- belum menikah mengajukan leasing sebuah netbook seharga Rp. 3.000.000,- selama 12 bulan. Dari data di atas perusahaan leasing memutuskan menyetujui pengajuan leasing tersebut dengan pertimbangan bahwa konsumen tersebut memenuhi standar biaya hidup, yaitu untuk konsumen yang belum menikah dengan biaya hidup Rp. 600.000,-.  Sehingga dari pendapatan tersebut diperkirakan terdapat sisa untuk melakukan pembayaran angsuran leasing sebesar Rp. 256.000,- per bulan.

Jadi melihat pertimbangan biaya hidup tersebut, maka tampak bahwa unsur keadilan bisa tercipta antara pelanggan dan perusahaan. Kedua belah pihak tidak ada yang dirugikan. Wallahu a’lam.
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